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TRANSLITERASI ARAB-LATIN DAN SINGKATAN
Keputusan Bersama Menteri Agama dan Menteri P dan K
Nomor:158 Tahun1987–Nomor:0543 b/u/1987
1. Konsonan
No Arab Latin No Arab Latin
1 ا Tidakdilambangkan 16 ط t
2 ب B 17 ظ Z.
3 ت T 18 ع ‘
4 ث S 19 غ G
5 ج J 20 ف F
6 ح H. 21 ق Q
7 خ Kh 22 ك K
8 د D 23 ل L
9 ذ Ż 24 م M
10 ر R 25 ن N
11 ز Z 26 و W
12 س S 27 ه H
13 ش Sy 28 ء ’
14 ص S. 29 ي Y
15 ض D.
2. Konsonan
Vokal bahasa Arab, seperti vocal bahasa Indonesia, terdiri dari
vocal tunggal atau monoftong dan vocal rangkap atau diftong.
a. Vokal Tunggal
Vokal tunggal bahasa Arab yang lambingnya berupa tanda atau harkat,
transliterasinya sebagai berikut:
viii
Tanda Nama Huruf Latin
 َ◌ Fatḥah A
 ِ◌ Kasrah I
 ُ◌ Dammah U
b. Vokal Rangkap
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambingnya berupa gabungan antara
harkat dan huruf, transliterasinya gabungan huruf, yaitu:
Tanda dan
Huruf
Nama Gabungan Huruf
ي ◌َ Fatḥah dan ya Ai
و ◌َ Fatḥah dan wau Au
Contoh:
فیك : kaifa
لوھ: haula
3. Maddah
Maddah atau vocal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,
transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Harkat dan Huruf Nama Huruf dan Tanda
ا◌َ/ي Fathah dan alif atau ya Ā
ي◌ِ Kasrah dan ya Ī
 ُ◌ي Dammah dan wau Ū
Contoh:
 َلَاق :qāla
ىَمَر :ramā
 َلِْیق : qīla
 ُلُْوَقی :yaqūlu
ix
4. Ta Marbutah (ة)
Transliterasi untuk Ta Marbutah ada dua, yaitu:
a. TaMarbutah (ة) hidup
TaMarbutah (ة) yang hidup atau mendapat harkat fatḥah, kasrah dan
dammah, transliterasinya adalah t.
b. Tamarbutah (ة) mati
TaMarbutah (ة) yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya
adalah h.
c. Kalau pada suatu kata yang akhir katanya TaMarbutah (ة) diikuti oleh
kata yang menggunakan kata sandang al, serta bacaan kedua kata itu
terpisah maka TaMarbutah (ة) itu ditransliterasikan dengan h.
Contoh:
 ْلَافْطَلاْا ُةَضْوَر : rauḍah al-aṭfāl/ rauḍatulaṭfāl
ةَرَّونُمْلا َُةنْیِدَمَْلا : al-Madīnah al-Munawwarah/al- Madīnatul
Munawwarah
 ْةَحَْلط : Ṭalḥah
Catatan:
Modifikasi
a. Nama orang berkebangsaan Indonesia ditulis seperti biasa tanpa
transliterasi, seperti M. Syuhudi Ismail. Sedangkan nama-nama lainnya
ditulis sesuai kaidah penerjemahan. Contoh: Ḥamad Ibn Sulaiman.
b. Nama Negara dan kota ditulis menurut Ejaan Bahasa Indonesia, seperti
Mesir, bukan Misr; Beirut, bukan Bayrut; dan sebagainya.
c. Kata-kata yang sudah dipakai (serapan) dalam kamus Bahasa Indonesia
tidak ditransliterasi. Contoh: Tasauf, bukan Tasawuf.
xDAFTAR ISI
PERNYATAAN KEASLIAN ................................................................. i
LEMBAR PERSETUJUAN SEMINAR................................................ ii
LEMBAR PENGESAHAN HASIL SEMINAR.................................... iii
KATA PENGANTAR ............................................................................. iv
HALAMAN TRANSLITERASI ............................................................ vii
DAFTAR ISI ............................................................................................ x
RINGKASAN LAPORAN...................................................................... xii
DAFTAR TABEL.................................................................................... xiii
DAFTAR GAMBAR ............................................................................... xiv
DAFTAR LAMPIRAN ........................................................................... xv
BAB SATU: PENDAHULUAN.............................................................. 1
1.1 Latar Belakang ...................................................... 1
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik............................... 4
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik.......................... 4
1.4 Prosedur Pelaksana Laporan Kerja Praktik........... 5
BAB DUA: TINJAUAN LOKASI KERJA PRAKTIK........................ 7
2.1 Sejarah Singkat Baitul Mal Kota Banda aceh ...... 7
2.1.1 Visi dan Misi Baitul Mal Kota Banda
Aceh........................................................... 8
2.1.2 Tujuan Pokok dan Fungsi Baitul Mal
Kota Banda Aceh....................................... 9
2.2 Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh 11
2.3 Kegiatan Usaha Baitul Mal Kota Banda Aceh...... 14
2.4 Keadaan Personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh 18
BAB TIGA: HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK ........................ 21
3.1 Kegiatan Laporan KerjaPraktik ............................ 21
3.2 Bidang Kerja Praktik ............................................ 22
3.2.1 Siklus Akuntansi Zakat Baitul Mal
Kota Banda Aceh....................................... 23
3.2.2 Perlakuan Penerimaan dan penyaluran
Dana Zakat Baitul Mal Kota Banda Aceh . 24
3.2.3 Penerapan Akuntansi Zakat
Baitul Mal Kota Banda Aceh..................... 25
3.2.4 Laporan Penerimaan Zakat Periode 2015.. 26
3.2.5 Laporan Penyaluran Zakat Periode 2015... 26
3.3 Teori yang berkaitan ............................................. 27
3.3.1 Pengertian Zakat ........................................ 27
3.3.2 Dasar Hukum Zakat................................... 28
3.3.3 Muzakki dan Mustahiq .............................. 31
xi
3.3.4 Pengertian Akuntansi................................. 33
3.3.5 Proses Akuntansi ....................................... 34
3.3.6 Siklus Akuntansi........................................ 34
3.3.7 Akuntansi Syariah...................................... 35
3.3.8 Perbedaan Akuntansi Syariah
dan Akuntansi Konvensional ..................... 36
3.3.9 Prinsip Umum Akuntansi Syariah ............. 38
3.3.10 Penerapan Akuntansi Zakat
Menurut PSAK 109 ................................ 39
3.4 Evaluasi Kerja Praktik .......................................... 42
BAB EMPAT: PENUTUP ...................................................................... 44
4.1 Kesimpulan ........................................................... 44
4.2 Saran ..................................................................... 45
DAFTAR PUSTAKA .............................................................................. 46
LAMPIRAN............................................................................................. 48
xii
RINGKASAN LAPORAN
Nama : Naslawati
NIM : 041300794
Fakultas/Jurusan : Ekonomi dan Bisnis Islam/D-III Perbankan  Syariah
Judul : Penerapan Akuntansi Zakat Baitul Mal Kota Banda
Aceh
Tanggal sidang : 22 Agustus 2016
Tebal LKP : 47 Halaman
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Kerja Praktik dilakukan pada Baitul Kota Banda Aceh yang terletak di Jalan
Malem Dagang No. 40 Gampong Keudah Kec. Kuta Raja Banda Aceh.
Keberadaan Baitul Mal telah dimulai sejak April 1973 dengan nama Badan
Penertiban Harta Agama (BPHA) pada Februari 2004 menjadi Baitul Mal, dan
terakhir pada januari 2008 berdasarkan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007
menjadi Baitul Mal Aceh. Kegiatan kerja praktik yang dilakukan penulis pada
Bidang Pengumpulan diantaranya, melakukan survey terhadap kelayakan fakir
uzur, menginput data beasiswa per sekolah yang ada dikota banda aceh,
mewawancarai fakir uzur, memeriksa laporan BLKI, merekap data fakir uzur,
membuat rekap nama-nama muzakki. Adapun tujuan penulisan laporan untuk
mengetahui penerapan akuntansi zakat pada Baitul Mal  Kota Banda Aceh dan
untuk mengetahui perlakuan akuntansi zakat pada Baitul Mal Kota Banda Aceh
telah sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi zakat. Baitul Mal Kota
Banda Aceh menerapkan kebijakan akuntansi dimulai dari pengumpulan bukti-
bukti transaksi yang diperoleh kemudian dicatat oleh bendahara penerimaan
menggunakan sistem kas dan setara kas. Zakat dan infaq disetorkan oleh
masyarakat langsung kepada counter penerimaan yang ada di Baitul Mal Kota
Banda Aceh. Hal ini juga berlaku untuk penyaluran yang dilakukan secara
langsung jika ada masyarakat yang memerlukan dana zakat dan datang ke Baitul
Mal akan dicatat pula oleh bendahara penyaluran. Berdasarkan kerja praktik,
dapat disimpulkan bahwa Baitul Mal Kota Banda Aceh telah menerapkan
akuntansi zakat sesuai syariah yang disebutkan dalam PSAK No. 109. Penulis
juga menyarankan untuk meningkatkan ketelian dalam melakukan pencatatan
zakat agar sesuai ketentuan.
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1BAB SATU
PENDAHULUAN
1.1 Latar Belakang
Islam sebagai rahmatal lil’alamin telah menyediakan instrumen dalam
masalah ekonomi manusia. Salah satu instrumen penting dalam ekonomi Islam
adalah zakat, yaitu memberikan sebagian harta yang telah sampai nisab kepada
fakir dan seumpamanya dengan syarat tidak ada larangan syarak yang melarang
untuk diberikan kepadanya. Zakat juga merupakan salah satu rukun Islam yang
berhubungan langsung dengan harta dan kondisi sosial. Tujuan zakat adalah
untuk menyempurnakan (mensucikan) ibadah-ibadah seorang muslim. Secara
substantif, zakat adalah bagian dari mekanisme keagamaan yang berintikan
semangat pemerataan pendapatan.1
Dana zakat berasal dari harta berlebih dan disalurkan untuk orang yang
kekurangan. Zakat diambil dari sebagian kecil harta dengan kriteria tertentu dari
harta yang wajib dizakati. Alokasi dana zakat tidak bisa diberikan sembarangan
dan hanya dapat disalurkan kepada kelompok masyarakat tertentu. Karena itu
zakat tidak bermaksud memiskinkan orang kaya.
Menurut Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 109,”
zakat adalah harta yang wajib dikeluarkan oleh muzakki sesuai dengan syariah
untuk diberikan kepada yang berhak menerimanya (mustahiq)”.2 Pernyataan
tersebut dikeluarkan dengan tujuan memenuhi tuntutan masyarakat dalam
menjalankan syariat Islam dan untuk meningkatkan pelaporan keuangan pada
berbagai lembaga zakat seperti BAZIS, LAZIS, termasuk Baitul Mal di Aceh.
Baitul mal berasal dari basaha arab, baitul (rumah) dan mal (harta).
Baitul Mal adalah suatu lembaga atau pihak (al-jihat) yang mempunyai tugas
1Lembaga Naskah Aceh, Mustahiq Zakat, (Ulee Kareng: Arraniry Press, 2012),
hlm. 1.
2Ikatan Akuntansi Indonesia, PSAK NO. 109, Dewan Standar Akuntansi
Keuangan Ikatan Akuntan Indonesia, 2008
2khusus menangani segala harta umat, baik berupa pendapatan maupun
pengeluaran. Keberadaan Baitul Mal telah dimulai sejak April 1973 dengan
nama Badan Penertiban Harta Agama (BPHA) yang dibentuk berdasarkan surat
keputusan Gebernur provinsi daearah istimewa Aceh nomor 05/1973. Nama
lembaga ini mengalami beberapa kali perubahan, yaitu pada januari 1975
menjadi Badan Harta Agama (BHA), pada Februari 2004 menjadi Baitul Mal,
dan terakhir pada januari 2008 berdasarkan Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2007
menjadi Baitul Mal Aceh.3
Pasal 8 Qanun Aceh Nomor 10 Tahun 2010 menerapkan bahwa Baitul
Mal memiliki fungsi kewenangan sebagai berikut:
1. Mengurus dan mengelola zakat, wakaf dan harta agama lainnya.
2. Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat.
3. Melakukan sosialisasi zakat, wakaf dan harta  agama lainnya.
4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nasab, wali
pengawas terhadap wali nasab, dan wali pengampu terhadap orang
dewasa yang tidak cakap melukukan perbuatan hukum.
5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau ahli
warisnya berdasarkan putusan mahkamah syariah.
6. Membuat perjanjian kerjasama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan  pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip saling
menguntungkan.4
Salah satu kewajiban Baitul Mal dalam mengelola zakat harus
menggunakan pembukuan yang benar dan siap diaudit oleh akuntan. Audit
merupakan salah satu hal penting untuk meningkatkan kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga pengelolaan zakat. Firman Allah dalam QS. At-Taubah Ayat
34-35:
3Analiansyah, Mustahiq Zakat, (Banda Aceh: Arraniry Press, 2012), hlm. 161.
4Lembaga Naskah Aceh, Zakat Produktif, (Ulee Kareng: Naskah Aceh dan
Ar-Raniry Press, 2013), hlm. 155.
3           
            
          
    
Artinya:“dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada
mereka, (bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih. Pada hari
dipanaskan emas perak itu dalam neraka Jahannam, lalu dibakar
dengannya dahi mereka, lambung dan punggung mereka (lalu
dikatakan) kepada mereka: "Inilah harta bendamu yang kamu simpan
untuk dirimu sendiri, Maka rasakanlah sekarang (akibat dari) apa
yang kamu simpan itu".5 (QS. At-Taubah:34-35)
Selain itu firman Allah QS. Al-Baqarah ayat 282
                   
             
Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu'amalah tidak
secara tunai untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu
menuliskannya. dan hendaklah seorang penulis di antara kamu
menuliskannya dengan benar. dan janganlah penulis enggan
menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya...”6(QS. Al-
Baqarah: 282)
5Yayasan Penyelenggara Penerjemah/Tafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
Terjemah, hlm. 190.
6Yayasan Penyelenggara Penerjemah /Penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
Penerjemah, hlm. 48.
4Ayat tersebut menegaskan bahwa dalam mengelola zakat harus
memiliki akuntabilitas dan transparansi. Artinya semua proses harus benar-benar
dilakukan secara bertanggung jawab. Akan tetapi masih banyak BAZIS dan
LAZIS termasuk Baitul Mal yang belum menggunakan akuntansi zakat secara
benar dan sesuai dengan PSAK No 109 yang telah dikeluarkan oleh Ikatan
Akuntan Indonesia (IAI).
Berdasarkan uraian di atas, maka penulis berkeinginan untuk menyusun
Laporan Kerja Praktik (LKP) ini dengan judul “PENERAPAN AKUNTANSI
ZAKAT PADA BAITUL MAL KOTA BANDA ACEH”.
1.2 Tujuan Laporan Kerja Praktik
Berdasarkan latar belakang di atas, tujuan penulis dalam melakukan
kerja praktik ini adalah:
1. Untuk mengetahui bagaimana penerapan Akuntansi Zakat pada Baitul
Mal  Kota Banda Aceh.
2. Untuk mengetahui apakah perlakuan akuntansi zakat pada Baitul Mal
Kota Banda Aceh telah sesuai dengan PSAK No. 109 tentang akuntansi
zakat dan infak/sedekah.
1.3 Kegunaan Laporan Kerja Praktik
Hasil laporan kerja praktik ini berguna untuk:
1. Bagi Khazanah Ilmu Pengetahuan
Semoga hasil laporan kerja praktik ini dapat membantu dalam
menambah wawasan dan referensi bagi mahasiswa Diploma III
Perbankan syariah.
2. Bagi Masyarakat
Laporan ini dapat memberikan pemahaman bagi masyarakat mengenai
penerapan akuntansi zakat pada Baitul Mal Kota Banda Aceh.
3. Bagi Instansi Tempat Kerja Praktik
Laporan ini diharapkan bisa menjadi panduan atau dokumentasi bagi
tempat kerja praktik untuk memberikan penjelasan kepada masyarakat
5mengenai Penerapan Akuntansi Zakat pada Baitul Mal Kota Banda
Aceh.
4. Bagi penulis
Menambah wawasan bagi penulis megenai penerapan akuntansi zakat
pada Baitul Mal Kota Banda Aceh. Laporan Kerja Praktik (LKP) ini
merupakan salah satu persyaratan akademisi untuk menyelesaikan studi
pada Prodi Program Diploma III Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam UIN Ar-Raniry.
1.4 Prosedur Pelaksanaan Laporan Kerja Praktik
Setiap mahasiswa yang ingin melakukan kerja praktik harus memenuhi
kriteria yang telah dilakukan prodi yaitu:
1. Mahasiswa aktif (dibuktikan dengan photo copy slip SPP atau KHS
2. Telah lulus semua mata kuliah
3. Nilai D tidak boleh dari 5% dari total SKS yang ditetapakan
4. Nilai C minimal mata kuilah metode penulisan laporan
5. Mengajukan KHS asli dan KHS terakhir
Setelah memenuhi kriteria yang telah ditentukan oleh prodi, penulis
mendaftarkan diri ke prodi dengan mengisi formulir yang disediakan.
Selanjutnya mengikuti briefing atau pembekalan sebelum melakukan kegiatan
praktik tersebut. Setelah penulis mengikuti briefing penulis sudah bisa
melakukan kerja praktik pada tempat lembaga keuangan atau intansi  yang telah
setujui.
Praktik kerja lapangan yang penulis lakukan adalah pada Baitul Mal
Kota Banda Aceh adalah selama 33 hari yaitu sejak 07 Maret 2016 sampai 22
April 2016. Jam kerja dimulai pukul 08.00 wib s/d 16.45 wib.
Adapun kegiatan-kegiatan yang penulis lakukan pada Baitul Mal Kota
Banda Aceh adalah  membuat data-data muzakki dan fakir uzur, survey
lapangan. Sebelum selesai masa praktik berakhir, penulis berkonsultasi dengan
pengurus laboratorium Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam untuk menentukan
6judul LKP yang akan diajukan dan memenuhi kriteria yang sesuai dengan
pedoman kerja praktik. Setelah judul disepakati oleh ketua LAB, penulis
menyusun laporan tahap awal LKP yang terdiri dari latar belakang, tujuan
laporan kerja praktik, kegunaan laporan kerja praktik, prosedur pelaksanan kerja
praktik, daftar pustaka dan out line. Setelah laporan awal selesai dan diserahkan
ke prodi untuk diterapkan dosen pembimbing.
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2.1 Sejarah Singkat Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh dibentuk berdasarkan Keputusan Walikota
Banda Aceh No. 45.5/244/2004 tanggal 1 Oktober 2004, susunan pengurus Drs.
H. Salahuddin Hasan sebagai kepala, Ishak Yahya sebagai sekretaris, H. Ali Sabi
sebagai Kepala Bidang Pemberdayaan Harta Agama dan Drs. H. A. Majid Yahya
Sebagai Kepala Bidang Pendistribusian.1
Sejak tanggal 17 Desember 2004, Walikota Banda Aceh Melantik
Pengurus Baitul Mal Kota Banda Aceh Perdana, sebagai Badan Independent
yang bertanggung jawab kepada Walikota. Hanya dalam beberapa hari dilantik
pengurus, maka dengan kehendak Allah SWT, pada tanggal 26 Desember 2004
musibah Tsunami datang, sehingga sebagian pengurus Baitul Mal meninggal
dunia. Sejak terjadi Tsunami sampai mulai tahun 2005, Baitul Mal Kota Banda
Aceh tidak berbuat apa- apa, karena kondisi pada saat itu kurang menguntungkan
dalam pemasukan Zakat dan lain-lain. Setelah Mei 2005, Baitul Mal Kota Banda
Aceh telah berbenah kembali, melengkapi pengurus, mencari kantor tempat
bekerja dengan menyewa  kantor YPUI  Banda Aceh selama dua  tahun. Tahun
2008 telah menempati kantor sendiri dibangun oleh BRR di Keudah.
Surat Wali Kota Pertama tentang pemungutan Zakat adalah No:
PEG.800/2488/2005 tanggal 24 Agustus 2005 tentang anjuran pembyaran Zakat
dari Pegawai Negeri dalam lingkungan Kota Banda Aceh, dan Qanun
ProvinsiNAD Nomor 7 tahun 2004. Untuk tahun 2005 pemasukan  Zakat dan
infaq hanya Rp. 101.874950 (perdana).
Untuk meningkatkan pemasukan Zakat pada Baitul Mal Kota Banda
Aceh, maka Wali Kota mengukuhkan Instruksi No.1/INSTR/2006 tanggal 24
Januari 2006 tentang Pemungutan  Zakat Gaji bagi PNS yang sampai nisab dan
1Keputusan Walikota Banda Aceh No. 45.5/244/2004 tanggal 1 Oktober 2004
8yang belum sampai nisab membayar Infaq sebesar 1% dengan adanya Instruksi
ini, maka adanya peningkatan pemasukan Zakat dan Infaq tahun 2006 sebanyak
Rp. 1.212.498.242,- dimana instruksi ini bersifat sukarela dalam  tahun 2006
pengurus Baitul Mal sebanyak 6 orang mengikuti study banding ke Negara
Malaysia dengan biaya sendiri. Tahun 2007 Baitul Mal mengirim seorang
bendahara Zakat Ke Kuala Lumpur untuk mengikuti Training On The Job Zakat
dengan Biaya Baitul Mal. Dengan lahirnya Qanun Aceh No : 10 tahun 2007,
maka kedudukan Baitul Mal Kota Banda Aceh semakin kuat dalam segi Hukum.
Demikian pula pemasukan Zakat terus meningkat hingga tahun 2007 pemasukan
Zakat dan Infaq sebanyak Rp. 2.142.784.802,- Dalam tahun 2007 Baitul Mal
Kota Banda Aceh menerima dana ganti rugi tanah yang belum diketahui
pemiliknya sebanyak Rp. 675.700.000,-.
Berpijak pada Qanun No : 10 tahun 2007 maka Walikota Banda Aceh
Tahun 2008 Mengeluarkan tiga buah Instruksi:
1. No: 1/INSTR/2008 tanggal 24 Maret 2008 tentang Pemungutan Zakat
Gaji/Penghasilan bagi setiap Pegawai Pemko Banda Aceh.
2. No: 2/INSTR/2008 tanggal 24 Maret 2008 tentang Pemungutan Zakat
Pengusaha, Pelaku Ekonomi/Pihak Ketiga dilingkungan Pemko Banda
Aceh.
3. No: 3/INSTR/2008 tanggal 31 Juli 2008 tentang Pemungutan Zakat dan
Infaq Honorium pada Non PNS dalam Lingkungan Kota Banda Aceh.2
2.1.1 Visi dan Misi Baitul Mal Kota Banda  Aceh
Adapun Visi Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah “Terwujudnya ummat
yang sadar Zakat, Pengelola yang Amanah dan Mustahiq yang Sejahtera”.
Misi Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut :
1. Memberikan pelayanan yang prima kepada Muzakki dan Mustahiq
2Hasil wawancara dengan Kasubbag Pengembangan Informasi dan Teknologi
(PIT), pada tanggal 17 Mei 2016.
92. Mewujudkan sistem pengelolaan Zakat yang transparan dan
Akuntabilitas.
3. Memberikan Konsultasi dan Advokasi Bidang Zakat dana harta agama
lainnya bagi yang membutuhkan.
4. Memberdayakan harta agama untuk kesejahtraan ummat, khususnya
kaum dhuafa.
5. Meningkatkan kesadaran umat dalam melaksanakan kewajiban Zakat.
6. Melakukan pembinaan yang continue terhadap para pengelola Zakat
dan harta agama lainnya.3
2.1.2 Tujuan Pokok dan Fungsi Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh yang mempunyai tugas melaksanakan
wewenang Otonomi Daerah di Bidang Pengelolaan Zakat, Infaq, Sadaqah dan
Harta Agama berdasarkan Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor  3 Tahun
2010 Tanggal 08 Januari 2010 Tentang Susunan Organisasi Dan Tata Kerja
Badan Pelaksana Baitul Mal Kota Banda Aceh menyelenggarakan fungsi sebagai
berikut:
1. Pelaksanaan pendataan muzakki dan mustahik.
2. Pelaksanaan pengumpulan zakat.
3. Pendataan dan pengelolaan harta wakaf dan harta agama.
4. Pelaksanaan penyaluran dan pendistribusian zakat.
5. Pelaksanaan pembinaan, pendayagunaan dan pemberdayaan zakat, harta
wakaf dan harta agama produktif.
6. Pelaksanaan sosialisasi dan pengembangan zakat, harta wakaf dan harta
agama produktif.
7. Pelaksanaan penelitian, inventarisasi, klasifikasi terhadap pengelolaan
zakat, harta wakaf dan harta agama.
8. Pelaksanaan pengendalian dan pengawasan urusan perwalian sesuai
dengan ketentuan syariat Islam.
3Banner Baitul Mal Kota Banda Aceh, Visi dan Misi.
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9. Pelaksanaan penerimaan zakat, harta wakaf dan harta agama.
10. Pelaksanaan pengelolaan terhadap harta yang tidak diketahui pemilik
atau ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syar’iyah.
11. Pelaksanaan koordinasi dengan lembaga atau Instansi terkait lainnya
dibidang pengelolaan zakat harta wakaf dan harta agama.
12. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan Walikota
sesuai dengan tugas dan fungsinya serta Peraturan Perundang-undangan
yang berlaku.
Untuk melaksanakan fungsi tersebut Baitul Mal Kota Banda Aceh
mempunyai wewenang sebagai berikut:
1. Mengurus dan mengelola zakat, wakaf, dan harta agama.
2. Melakukan pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat.
3. Melakukan sosialisasi kewajiban mengeluarkan zakat.
4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai lagi wali nashab,
wali pengawas terhadap wali nashab dan wali pengampu terhadap orang
dewasa yang tidak cakap melakukan perbuatan hukum.
5. Menerima dan menyimpan zakat dan harta agama pada rekening khusus
Bendaharawan umum Pemerintah Kota.
6. Melaksanakan pengelolaan harta wakaf.
7. Melaksanakan pengelolaan zakat dan menyalurkan kepada mustahiq
sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-undangan.
8. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik Harta
ahli warisnya berdasarkan putusan Mahkamah Syariah.
9. Membuat perjanjian kerjasama dengan Pihak Ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi umat berdasarkan prinsip saling
menguntungkan.
Dalam rangka mendukung kinerja Baitul Mal Kota Banda Aceh maka
dalam Qanun Kota Banda Aceh Nomor 5 Tahun 2010 Tanggal 13 Desember
2010 Tentang Susunan Organisasi dan Tata Kerja Sekretariat Lembaga
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Keistimewaan Kota Banda Aceh yang di dalamnya memuat Sekretariat Baitul
Mal Kota Banda Aceh.
Tugas Pokok Sekretariat adalah menyelenggarakan administrasi
kesekretariatan, administrasi keuangan, serta mendukung tugas Lembaga Baitul
Mal Kota Banda Aceh. Sekretariat Baitul Mal Kota Banda Aceh
menyelenggarakan Fungsi sebagai berikut:
1. Penyusunan Program Sekretariat Baitul Mal
2. Pelaksanaan Fasilitasi Penyiapan Program Baitul Mal
3. Pelaksanaan Fasilitas dan pemberian pelayanan teknis Baitul Mal
4. Pengelolaan administrasi keuangan, kepegawaian, perlengkapan rumah
tangga dan ketatausahaan Sekretariat Baitul Mal
5. Penyiapan penyelenggaraan pengembangan informasi dan teknologi
6. Pemeliharaan dan pembinaan keamanan serta ketertiban dalam
lingkungan Sekretariat Baitul Mal
7. Penyusunan rencana, penelaahan dan pengkoordinasian penyiapan
perumusan kebijakan Baitul Mal Kota Banda Aceh
8. Pelaksanaan koordinasi dengan instansi dan/atau lembaga terkait
lainnya dalam rangka mendukung tugas pokok dan fungsi sekretariat
Baitul Mal
9. Pelaksanaan tugas-tugas kedinasan lainnya yang diberikan oleh
pimpinan  baitul mal dan Walikota melalui Sekda.
2.2 Struktur Organisasi Baitul Mal Kota Banda Aceh
Menurut Veitizal. R. (2003:108) “Organisasi merupakan wadah yang
memungkinkan masyrakat dapat meraih hasil yang sebelumnya tidak dicapai
oleh individu secara sendiri-sendiri”, Selanjutnya menurut James D. Mooney
(1974) “Organisasi adalah bentuk setiap perserikatan manusia untuk mencapai
tujuan bersama”. Untuk tercapainya tujuan organisasi maka dibutuhkan
pembagian kerja yang terarah, artinya dalam suatu organisasi sebagai pendukung
utama dalam pencapaian tujuan yang diharapkan. Didalam Lembaga Baitul Mal,
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terdapat susunan organisasi kepengurusan yang telah berjalan sesuai dengan
peraturan yang berlaku.
1. Pengurus Baitul Mal
Struktur Pengurus Badan Pelaksana Baitul Mal terdiri dari: Kepala
Baitul Mal, Kepala Bidang dan Kepala Sub Bidang. Pimpinan mempunyai tugas
memimpin Baitul Mal dalam memberikan arahan dan bimbingan kepada
bawahannya dalam melaksanakan tugas sesuai dengan tugas pokok dan
fungsinya masing-masing. Bidang-bidang, terdiri atas :
1) Bidang Pengumpulan, membawahi:
a. Sub Bidang Inventarisasi
b. Sub Bidang Pembukuan dan Pelaporan
2) Bidang Pendistribusian dan Pendayagunaan, membawahi :
a. Sub Bidang Pendistribusian
b. Sub Bidang  Pendayagunaan
3) Bidang Sosialisasi dan Pembinaan, membawahi :
a. Sub Bidang Sosialisasi
b. Sub Bidang Pembinaan
4) Bidang Perwalian dan Harta Agama, membawahi :
a. Sub Bidang  Perwalian
b. Sub Bidang Harta Agama
Adapun tugas pokok dan fungsi bidang-bidang pada Baitul Mal Kota
Banda Aceh adalah sebagai berikut :
1) Bidang Pengumpulan : mempunyai tugas melakukan pengumpulan,
pendataan muzakki, penetapan jumlah zakat yang harus dipungut
berdasarkan Fatwa MPU dan penyelenggaraan administrasi
pembukuan dan pelaporan.
2) Bidang Pendistribusian dan pendayagunaan : mempunyai tugas
melakukan penyaluran dan pendayagunaan zakat sesuai dengan
asnaf yang telah ditetapkan sesuai dengan ketentuan Syariat Islam.
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3) Bidang Sosialisasi dan pembinaan : mempunyai tugas melakukan
sosialisasi, pembinaan, penyuluhan dalam rangka menjaga,
memelihara, mengatur dan mengurus harta agama dan
memasyarakatkan kewajiban membayar zakat serta menjalin
kerjasama antara Ulama, Umara, Muzakki dan pelaporan secara
berkala.
4) Bidang Perwalian : mempunyai tugas menjadi wali pengasuh bagi
anak-anak yang tidak ada orang tua atau ahli waris dan wali
pengasuh bagi orang yang tidak cakap untuk melakukan suatu
perbuatan hukum serta melakukan pengelolaaan harta agama dan
harta yang tidak diketahui pemilik dan ahli waris sesuai dengan
kewenangan dan ketentuan perundang-undangan.
2. Sekretariat
Struktur Sekretariat terdiri dari : Kepala Sekretariat, Kasubbag Umum,
Kasubbag Keuangan dan Program dan Kasubbag Pengembangan Informasi dan
Tehnologi.
3. Dewan Pengawas
Baitul Mal Kota Banda Aceh memiliki garis koordinasi dengan Dewan
Pengawas Baitul Mal Kota Banda Aceh yang diangkat dan bertanggung jawab
langsung pada Walikota Banda Aceh. Dewan pengawas terdiri dari: Ketua,
Wakil Ketua (merangkap Anggota) Sekretaris dan Anggota.
Dewan Pengawas mempunyai tugas memberi pengawasan, pembinaan
dan pertimbangan syar’i kepada pelaksana Baitul Mal Kota dalam melakukan
penerimaan pengelolaan zakat, wakaf, infaq dan shadaqah serta harta agama
lainnya. Dewan pengawas menyelenggarakan fungsi:
1) Pelaksanaan pemberian pengawasan syar’i kepada Baitul Mal Kota
2) Pelaksanaan pertimbangan dan nasihat (muwashi) baik asistensi
maupun advokasi syar’i yang berkaitan dengan hak dan kewajiban
Baitul Mal kota
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3) Pelaksanaan penetapan pendayagunaan zakat, infaq, shadaqah dan
wakaf serta harta agama lainnya
4) Pelaksanaan pengawasan administrasi dan keuangan dalam
pengelolaan zakat, infaq, shadaqah dan wakaf serta harta agama
lainnya
2.3 Kegiatan Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan lembaga keuangan yang
memiliki fungsi dan kewenangan sebagaimana telah di atur dalam pasal 8 Qanun
Aceh Nomor 10 Tahun 2007 adalah sebagai berikut :
1. Mengurus dan mengelola zakat, waqaf dan harta agama lainnya
2. Melakukan Pengumpulan, penyaluran dan pendayagunaan zakat
3. Melakukan sosialisasi zakat, waqaf dan harta agama lainnya
4. Menjadi wali terhadap anak yang tidak mempunyai wali nasab, wali
pengawas terhadap wali nasab dan wali pengampu terhadap orang
dewasa yang tidalk cakap melakukan perbuatan hukum
5. Menjadi pengelola terhadap harta yang tidak diketahui pemilik atau ahli
warisnya berdasarkan putusan mahkamah syariah
6. Membuat perjanjian kerja sama dengan pihak ketiga untuk
meningkatkan pemberdayaan ekonomi ummat berdasarkan prinsip
saling menguntungkan.4
Organisasi pengelolaan zakat dapat menerima dan mengelola berbagai
jenis dana. Dengan demikian, diorganisasi pengelolaan zakat terdapat berbagai
jenis dana, diantaranya: dana zakat, dana infaq/ shadaqah, dana wakaf dan dana
pengelola.
4Diakses melalui situs: http://baitulmal.acehprov.go.id/index.php/page/1/profil
pada tanggal 11 Mei 2016.
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1. Dana Zakat
Zakat adalah sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah diserahkan
kepada orang-orang yang berhak menerimanya.5
2. Dana Infaq/ Shadaqah
Infaq adalah mengeluarkan sebagian harta atau pendapatan
(penghasilan) untuk suatu kepentingan yang diperintahkan ajaran islam. Jika
zakat ada nisabnya, akan tetapi infaq tidak mengenal nisab.6 Sedangkan
Shadaqah sama dengan infaq, termasuk juga hukum dan ketentuannya. Hanya
saja, jika infaq berkaitan dengan materi, shadakah memiliki arti lebih luas dari
sekedar material, misal senyum itu shadaqah. Dari hal ini yang perlu
diperhatikan adalah jika seseorang telah berzakat tetapi masih memiliki
kelebihan harta, sangat dianjurkan untuk berinfaq atau bershadaqah.7
3. Dana Wakaf
Wakaf, menurut seorang ulama yang bernama Abu Zahrah, adalah
menghalangi atau menahan tashorruf (berbuat) terhadap sesuatu yang
manfaatnya diberikan kepada pihak-pihak tertentu dengan tujuan berbuat
kebaikan.8
4. Dana pengelola
Dana pengelola yang dimaksud disini adalah dana hak amil yang
digunakan untuk membiayai operasional lembaga. Dana ini dapat bersumber
dari:
1) Hak amil dari zakat yang dihimpun.
2) Bagian tertentu dari dana infaq/ shadaqah.
3) Sumber-sumner lain yang tidak bertentangan dengan syariah.
Pembentukan suatu jenis dana biasanya disebabkan karena ada
pembatasan terhadap penyaluran atau penggunaanya, bukan terhadap
5Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT Raja
Grafindo Persada, 2006), hlm. 6.
6Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hlm. 11.
7Ibid.
8Ibid.
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penerimaannya, misal dana zakat dibentuk karena adanya pembatasan dari
syariah tentang penyaluran, yaitu kepada delapan sanaf mustahiq.9 Adapun
kegiatan usaha Baitul Mal Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut:
2.3.1 Penghimpunan Dana
Pada prinsipnya penghimpunan dana zakat merupakan tugas dari amil
zakat. Kewajiban membayar zakat tidaklah semata-mata diserahkan kepada
kesadaran para muzakki, namun juga menjadi tangungjawab petugas penghimpun
zakat/amil.10 Oleh karena itu, kegiatan pengelolaan zakat tidak dapat dipisahkan
dari kegiatan penghimpunan. Karena penghimpunan merupakan proses
menggalang dana baik dalam bentuk uang maupun sumber daya lain yang
bertujuan untuk kelangsungan hidup Organisasi Pengelola Zakat.
2.3.2 Penyaluran Dana
Zakat, Infaq dan Shadaqah yang tekumpul disalurkan kepada
masyarakat dalam berbagai bentuk program pendistribusian dan pendayagunaan.
Dalam hal ini, terdapat dua program unggulan, yaitu program zakat Produktif
dan Konsumtif. Selain itu juga dilakukan penyaluran zakat dan infaq untuk
kegiatan kegiatn lain yang sifatnya penyelesaian masalah sosial dakwah dan
keislaman lainnya. Berikut gambaran umum dari program pendistribusian dan
pendayagunan Baitul Mal Kota Banda Aceh. Baitul Mal Kota Banda Aceh
memiliki 2 program yaitu:
1. Program Produktif
Program Zakat Produktif yang diberikan kepada Mustahik sebesar
62,2% yang berasal dari sumber dana yang disisihkan dari asnaf miskin yang
9Ibid., hlm. 12.
10April Purwanto, Manajemen Fundraising bagi Organisasi Pengelola Zakat,
(Yogyakarta: Sukses, 2009), Hal.12.
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dijadikan usaha khusus diberikan kepada kelompok usaha tertentu yang telah
menjalankan usahanya tetapi mengalami kekurangan modal. Pemberian modal
tersebut diberikan oleh petugas Koordinator Kecamatan yang khusus dibentuk
untuk keperluan Administrasi penyaluran.
Adapun kegiatan usaha Baitul Mal Kota Banda Aceh pada program
produktif adalah sebagai berikut:
1) Latihan Kerja Pemuda Miskin/ Life Skill/3 angkatan
2) Bantuan Alat Kerja Pemuda Miskin/3 Angkatan
3) Bantuan Alat Kerja Tuna Nettra
4) Bantuan Operasional TPA/TPQ/Tahun
5) Bantuan Operasional Balai Pengajian/Tahun
6) Bantuan Operasional Majelis Taklim/Tahun
7) Bantuan Operasional Tajhiz Mayat/Tahun
8) Beasiswa Penuh Tahfiz Al-quran/Setiap Bulan
9) Beasiswa Punuh Santri Salafi/ Setiap Bulan
10) Beasiswa Penuh Santri dan Siswa Muallaf
11) Beasiswa ½ Penuh Siswa Miskin Perkampungan/Setiap Bulan
12) Beasiswa SD/ MI/ SMP/ MTS/ SMU/ MA 1x /Tahun
13) Pendampingan (Modal Usaha) Miskin Ekonomi Mikro/Tahun
(Sumber dari Dana Infaq dan Shadaqah)
14) Pendampingan (Modal Usaha) Ekonomi Mikro Muallaf/Tahun
(Sumber dari Dana Infaq dan Shadaqah)
15) Pelatihan Enterpreneursip Pemuda Miskin
16) Bantuan Rumah Miskin Permanen/Tahun
17) Bantuan Rumah Miskin Rehap/Tahun
2. Program Konsumtif
Zakat konsumtif yang diberikan kepada fakir miskin sebesar 37,8%,
harta zakat ini diperuntukkan bagi mereka yang tidak mampu dan sangat
membutuhkan. Harta zakat diarahkan terutama untuk memenuhi kebutuhan
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pokok hidupnya, seperti kebutuhan makanan, pakaian dan tempat tinggal secara
wajar.
Kebutuhan pokok yang bersifat primer ini terutama dirasakan oleh kelompok
fakir, miskin, gharim, anak yatim piatu, orang jompo/cacat fisik yang tidak bisa
berbuat apapun untuk mencari nafkah demi kelangsungan hidupnya. Adapun
kegiatan program konsumtif diantaranya:
1) BLT Faqir Uzur/Bulan
2) BLT Fakir Perseorangan
3) BLT Miskin Konsumtif/Tahun
4) BLT Miskin Perseorangan
5) BLT Muallaf Konsumtif
6) BLT Tuna Netra Konsumtif/Tahun
7) BLT Petugas Kebersihan Kota/Tahun11
2.4 Keadaan Personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh
Dalam sebuah instansi ataupun perusahaan terdapat bagian-bagian yang
mengantur jalannya kegiatan usaha instansi atau perusahaan untuk kelancaran
kegiatannya, sehingga masing-masing bagian dapat melaksanakan tugasnya
dengan baik. Begitu juga dengan Baitul Mal Kota Banda Aceh yang mempunyai
keadaan personalia, masing-masing sudah mengetahui tugas yang harus
dilaksanakan untuk menjalankan kegiatan perusahaan dengan terorganizir
dengan baik, yang dapat memberikan kontribusi positif bagi masyarakat dimana
setiap bidangnya mempunyai peran dan tugas masing-masing. Adapun keadaan
personalia Baitul Mal Kota Banda Aceh akan dijelaskan berdasarakan beberapa
katagori, diantaranya: berdasarkan jenis kelamin dan tingkat pendidikan.
11Standar Operasional Prosedur (SOP) Baitul Mal Kota Banda Aceh.
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Tabel 2.1
Data Pegawai/Karyawan Menurut Jenis Kelamin
No Jenis Kelamin Jumlah (Orang)
1 Laki-laki 18 Orang
2 Wanita 37 Orang
Jumlah 55 Orang
Sumber  : Kepegawaian 2016
Berdasarkan tabel di atas Baitul Mal Kota Banda Aceh memiliki 18
karyawan laki-laki dan 37 karyawan wanita. Jumlah pegawai Baitul Mal Kota
Banda Aceh sebanyak 55 orang yang mana banyak didominasi oleh pegawai
Badan Pelaksana yang berstatus pegawai honorer. Pegawai berstatus PNS
sebanyak 18 orang sementara pegawai honorer adalah sebanyak 30 orang.
Dewan Pengawas Baitul Mal berjumlah 7 orang termasuk Kepala Sekretariat
Baitul Mal yang merangkap sebagai Sekretaris Dewan Pengawas sesuai dengan
Pasal 2 ayat (2) Peraturan Walikota Banda Aceh Nomor 34 Tahun 2011.
Tabel 2.2
Jumlah Karyawan Baitul Mal Kota Banda Aceh Menurut Pendidikan
No Pendidikan Jumlah (Orang)
1 SLTA 9
2 DIPLOMA 6
3 S1 30
4 S2 3
5 S3 -
Jumlah 48
Sumber : Bagian Umum Baitul Mal Kota Banda Aceh 2016
Berdasarkan tabel di atas dapat dilihat berdasarkan tingkat pendidikan
jumlah pegawai Baitul Mal Kota Banda Aceh terbanyak pada tingkat pendidikan
S2 sebanyak 3 orang, S1 sebanyak 30 orang, diikuti oleh tingkat DIII sebanyak 6
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orang dan SLTA sebanyak 9 orang. Hal ini menunjukkan bahwa apabila ditinjau
dari kualifikasi pendidikan pegawai, sudah cukup menunjang bagi Baitul Mal
Kota Banda Aceh dalam melaksanakan tugas baik secara administrasi maupun
teknis sebagai lembaga pengelola zakat, infaq, shadaqah dan harta agama
lainnya.12
12 Wawancara dengan ibu Yusniar Busyani. SH, Kasubbag Umum, Pada
Tanggal 27 Mei 2016.
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BAB TIGA
HASIL KEGIATAN KERJA PRAKTIK
3.1 Kegiatan Laporan KerjaPraktik
Selama mengikuti 30 hari kerja kegiatan Kerja Praktik pada Baitul Mal
Kota Banda Aceh, yaitu terhitung dari tanggal 7 Maret 2016 sampai dengan 22
April 2016, penulis ditempatkan pada bidang pengumpulan untuk membantu
para karyawan Baitul Mal Kota Banda Aceh dalam melaksanakan tugas-
tugasnya, penulis juga banyak mendapatkan pengalaman dan dapat langsung
mengimplementasikan ilmu yang telah didapatkan dibangku perkuliahan. Hal
tersebut tidak terlepas dari bantuan serta bimbingan yang diberikan pimpinan
dan karyawan/karyawati Baitul Mal Kota Banda Aceh.
Prosedur yang telah ditetapkan oleh pihak Baiul Mal Kota Banda Aceh
adalah setiap peserta magang harus ikut serta dalam kegiatan yang ada di Baitul
Mal Kota Banda Aceh, dari mulai doa, briefing yang dipimpin langsung oleh
kepala Baitul Mal Kota Banda Aceh dan membantu kegiatan harian karyawan
Baitul Mal Kota Banda Aceh pada bagian masing-masing sampai dengan waktu
jam kantor selesai, penulis juga diminta untuk mengikuti kegiatan lain yang
mendukung pengembangan diri dalam mendapatkan pengetahuan dan ilmu baru
mengenai kerja praktik secara nyata dilapangan.
Dalam melaksanakan kegiatan kerja praktik penulis mengikuti kegiatan
penyaluran zakat yang dilakukan oleh pihak Baitul Mal Kota Banda Aceh.
Adapun tatacara penyaluran zakat yang dilakukan oleh pihak Baitul Mal Kota
Banda Aceh berdasarkan surat edaran Dewan Syari’ah senif fakir dan miskin
merupakan prioritas utama yang berhak menerima zakat serta perlu diberikan
presentase dan jumlah zakat yang besar.  Untuk senif fakir diberikan secara
konsumtif dan untuk senif miskin diutamakan melalui usaha produktif seperti
pemberian modal usaha bergulir serta mendidikkemandirian, karena golongan ini
merupakan kelompok yang sangat rentan terhadap berbagai gejola ekonomi,
jumlah mereka yang hidup dengan konsumsi bulanan pada garis kemiskinan
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yang sangat tinggi, sehingga sebuah guncangan kecil sekalipun dapat membuat
mereka bertambah fakir atau miskin.
Adapun kegiatan yang dilakukan penulis pada Bidang Pengumpulan
adalah sebagai berikut:
1. Melakukan Survey terhadap kelayakan fakir uzur
2. Mengimput data beasiswa per sekolah yang ada dikota banda aceh
3. Mewawancarai Fakir Uzur
4. Memeriksa Laporan BLKI
5. Merekap data Fakir Uzur
6. Membuat rekap nama-nama muzakki
3.2 Bidang Kerja Praktik
Dalam melakukan kegiatan kerja praktik pada Baitul Mal Kota Banda
Aceh, penulis ditempatkan pada bidang pengumpulan. Selama menempati posisi
pada bidang kerja ini, penulis melakukan sekaligus mengamati proses
berlangsungnya pelayanan yang diberikan oleh setiap karyawan kepada
mustahiq.
Pada bidang ini, penulis mempunyai tugas membantu karyawan dalam
melakukan penyuluhan, pendataan muzakki, proses penyaluran zakat kepada
mustahiq serta penyelenggaraan administrasi pembukuan dan pelaporan. Berikut
ini adalah proses pengumpulan zakat pada Baitul Mal Kota Banda Aceh:
1. Gaji Pegawai yang dipotong oleh Bendahara Umum Daerah dan
dimasukkan ke Kas Daerah
2. Zakat yang dipungut oleh Penyuluh kepada Pedagang, Kantor-kantor
(Instansi Vertikal: kantor Polisi, Perusahaan-perusahaan) yang ada di
Kota Banda Aceh.
3. Badan Usaha lainnya (BUMD, BUMN : BPJS, Pertamina) yang ada di
Kota Banda Aceh.
4. Pihak luar (masyarakat yang memiliki penghasilan lebih) seperti
Dokter.
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5. Masyarakat (pekerja yang telah memenuhi Nisab) seperti Kontraktor.
6. Baitul Mal menerima zakat yang disalurkan  muzakki melalui rekening
yang telah disediakan:
- Bank Aceh : 010.01.02.650008.0
- Bank BRI Syariah : 1000193166
- Bank Mandiri Syariah : 7001595169
- Bank Aceh Syariah : 610.01.04.00000-1
7. Muzakki datang langsung ke Baitul Mal untuk menyetor zakatnya.
Baitul Mal Kota Banda Aceh merupakan sebuah lembaga keuangan
syariah yang mengelola keuangan masyarakat dan menggunakan prinsip syariah
dalam sistem pengelolaan  keuangannya. Mulai diterimanya bisnis syariah dan
lembaga keuangan syariah lainnya termasuk BaitulMal di masyarakat, sudah
pasti lembaga keuangan yang berbasis syariah mempunyai alat untuk
melaporkan kondisi keuangannya. Baitul Mal dalam hal ini berkepentingan
menyajikan laporan yang memadai secara baik, sebab laporan keuangan
dipergunakan oleh berbagai pengguna dengan beberapa kepentingannya.
Penggunaan laporan keuangan meliputi pemerintah, akuntan publik dan
masyarakat. Pemerintah selaku pemberi izin operasional membutuhkan laporan
keuangan sebagai bahan pertimbangan dalam pengawasan dan pembinaannya.
Akuntan publik sebagai lembaga profesional dibidang audit berkepentingan
untuk memberikan pernyatan tentang kinerja keuangan, sehingga akan semakin
meningkatkan performance Baitul Mal. Adapun yang paling berkepentingan
langsung terhadap laporan keuangan Baitul Mal sesngguhnya adalah masyarakat
itu sendiri. Laporan keuangan menjadi sangat penting dalam rangka
meningkatkan kepercayaan para calon muzakki.
3.2.1 Siklus Akuntansi Zakat Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh menerapkan siklus akuntansi zakat
sebagai berikut:
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1. Mengumpulkan bukti transaksi keuangan sebagai dasar untuk
pencatatan dan alat untuk pertanggung jawaban.
2. Pencatatan yang dilakukan secara sistematis dan kronologis
(berdasarkan tanggal kejadian) disebut menjurnal.
3. Pemindah bukuan semua pos-pos jurnal ke buku besar disebut posting.
4. Menentukan saldo-saldo buku besar pada akhir periode dan
menuliskannya dalam neraca saldo.
5. Mencatat data keuangan pada akhir periode agar menunjukkan keadaan
yang sebenarnya disebut jurnal penyesuiaan.
6. Menyusun laporan keuangan sesuai dengan neraca saldo setelah
penyesuaian.
7. Penutupan buku besar.1
3.2.2 Perlakuan Penerimaan dan penyaluran Dana Zakat Baitul Mal Kota
Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh mengakui dana zakat pada saat kas atau
aset lainnya diterima. Zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai
penambah dana zakat. Jika dalam bentuk kas maka sebesar jumlah yang diterima
dan jika dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas.
Baitul Mal kota Banda Aceh menyalurkan zakat kepada mustahiq diakui
sebagai pengurang dana zakat sebesar jumlah yang diserahkan. Baitul Mal Kota
Banda aceh melakukan pengakuan pada saat zakat yang diterima diakui sebagai
dana amil untuk bagian amil dan dana zakat untuk bagian nonamil. Pengukuran
dana zakat yang dilakukan Baitul Mal kota Banda Aceh jika terjadi penurunan
nilai aset diakui sebagai pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan oleh
kelalaian amil. Kerugian dan pengurang dana amil, jika disebabkan oleh
kelalaian amil.
1Wawancara dengan bapak Anthony, Bendahara Penyaluran, Pada Tanggal 20
Juli 2016.
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Penyajian zakat yang dilakukan Baitul Mal Kota Banda Aceh
menyajikan informasi yang jelas, lengkap dan menggambarkan secara tepat
mengenai kejadian ekonomi yang mempengaruhi posisi keuangan dan disajikan
dalam neraca.
3.2.3 Penerapan Akuntansi Zakat Baitul Mal Kota Banda Aceh
Baitul Mal Kota Banda Aceh wajib melaporkan kinerja dan posisi
keuangan sebagai tanggungjawabnya terhadap muzakki dan masyarakat, karena
pada dasarnya dana yang dikumpulkan bukan merupakan milik Baitul Mal, tetapi
merupakan titipan para muzakki yang harus disalurkan sesuai dengan ketentuan
syariah. Untuk itu Baitul Mal Kota Banda Aceh harus melaporkan kinerja dan
laporan keuangan sebagai tanggungjawab terhadap para muzakki dan
masyarakat, laporan keuangan harus dibuat secara periodik, secara transparan
dan wajar.
Proses pencatatan akuntansi pada Baitul Mal Kota Banda Aceh sesuai
dengan PSAK 109 yang dimulai dengan membuat jurnal, buku besar dan laporan
keuangan, dengan pengumpulan bukti-bukti seperti bukti pembayaran, bukti
penerimaan, kemudian dibuat dalam laporan keuangan untuk masing-masing
jenis dana. Siklus pencatatan ini dilakukan pada saat penerimaan dana zakat dari
para muzakki, pencatatan ini dilakukan pada sebuah buku harian dan jurnal
dimana berisi informasi mengenai:
1. Nama pemberi dana zakat
2. Tanggal penerimaan dana zakat
3. Alamat pemberi dana zakat
4. Tanda tangan pemberi dana zakat
5. Jumlah dana yang diberikan
Dari jumlah dana yang diterima kemudian dibuat jurnal sesuai dana
yang didapat perharinya, setelah itu dibuatkan laporan kas harian dalam buku
harian kemudian dibuat ringkasannya dalam bentuk laporan penerimaan dana
zakat perbulan dan akhirnya dijadikan laporan pertahun. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa laporan penerimaan dana zakat perbulan merupakan
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kumpulan laporan kas harian, dari laporan penerimaan dana zakat dibuatkan
rekapitulasi oleh bagian keuangan sebelum akhirnya dijadikan laporan
penerimaan dan penyaluran dana zakat yang dibuat laporannya dalam bentuk
perbulan maupun pertahun.
3.2.4 Laporan Penerimaan Zakat Periode 2015
Baitul Mal Kota Banda Aceh mempunyai tugas khusus menangani
segala harta umat, baik berupa pendapatan yang diterima dari muzakki serta
mengalokasikannya kepada mustahiq. Adapun laporan keuangan Baitul Mal
Kota Banda Aceh terdiri dari laporan penerimaan dan penyaluran zakat. Baitul
Mal Kota Banda Aceh menerima zakat dari muzakki yang disalurkan melalui
Bank Aceh , Bank Aceh Syariah, BRI Syariah, Bank Syariah Mandiri, Tenaga
Penyuluh, Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) Gaji dan
Non Gaji. Zakat yang diterima oleh BaitulMal Kota Banda Aceh berupa zakat
mal, zakat perniagaan, zakat penghasilan, infaq dan shadaqah. Laporan
penerimaan zakat pada Baitul Mal Kota Banda Aceh terhitung dari 1 Januari
sampai dengan 31 Desember.
3.2.5 Laporan Penyaluran Zakat Periode 2015
Baitul Mal Kota Banda Aceh menyalurkan zakat kepada mustahiq
berdasarkan senifnya masing-masing, setiap senifnya telah ditetapkan alokasi
dana dan realisasi sesuai dengan ketentuan yang berlaku pada Baitul Mal Kota
Banda Aceh. Apabila terdapat sisa dana Baitul Mal Kota Banda Aceh akan
menyalurkan kembali pada tahun berikutnya dan apabila tidak tersalurkan secara
optimal, akan ada pengembalian 17% dari alokasi dan realisasi berdasarkan
ketetapan dari Baitul Mal Kota Banda Aceh.
27
3.3 Teori yang berkaitan
3.3.1 Pengertian Zakat
Ditinjau dari segi bahasa, kata zakat merupakan bentuk kata dasar
(masdar) dari zaka yang berati berkah, tumbuh, bersih, dan baik. Karenanya
zaka, berarti tumbuh dan berkembang. Dari segi istilah fiqih, zakat berarti
sejumlah harta tertentu yang diwajibkan Allah yang diserahkan kepada orang-
orang yang berhak.2
Mazhab Maliki mendefinisikan zakat dengan mengeluarkan sebagian
harta yang khusus yang telah mencapai nisab (batas kuantitas minimal yang
mewajibkan zakat) kepada orang-orang yang berhak menerimanya. Mazhab
Hanafi mendefinisikan zakat dengan menjadikan sebagian harta yang khusus
dari harta yang khusus sebagai milik orang yang khusus, yang ditentukan oleh
syariat Allah. Menurut mazhab syafi’i zakat adalah sebuah ungkapan keluarnya
harta atau tumbuh sesuai dengan cara khusus. Sedangkan mazhab Hambali, zakat
adalah hak yang wajib dikeluarkan dari harta yang khusus untuk kelompok yang
khusus pula, yaitu kelompok yang disyaratkan dalam Al-Qur’an.3
Zakat adalah ibadah maliyah ijtima’iyyah yang memiliki posisi yang
sangat penting, strategi dan menentukan, baik dari sisi ajaran maupun dari sisi
pembangunan kesejahtaraan umat. Adapun prinsip-prisip zakat diantaranya:
1. Prinsip keyakinan keagamaan (faith)
Prinsip keyakinan keagamaan menyatakan bahwa orang yang
membayar zakat menyakini bahwa pembayaran tersebut merupakan salah satu
manifestasi keyakinan agamanya, sehingga orang yang bersangkutan belum
menunaikan zakatnya, belum merasa sempurna ibadahnya.
2Yusuf Qardawi, Hukum Zakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006), hlm.
34-35.
3Nuruddin, Zakat Sebagai Instrumen Dalam Kebijakan Fiskal, (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2006), hlm. 6-7.
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2. Prinsip pemerataan (equity) dan keadilan
Prinsip pemerataan (equity) dan keadilan menggambarkan tujuan zakat,
yaitu membagi lebih adil kekayaan yang telah diberikan Allah kepada umat
manusia.
3. Prinsip produktifitas (productivity) dan kematangan
Prinsip produktifitas (productivity) dan kematangan menekankan bahwa
zakat memeng wajar dan harus dibayar karena milik tertentu telah menghasilkan
produk tertentu. Hasil produksi tersebut hanya dapat dipungut setelah melampaui
jangka waktu satu tahun yang merupakan ukuran normal memperoleh hasil
tertentu.
4. Prinsip penalaran (reason) dan prinsip kebebasan (freedom)
Prinsip penalaran dan kebebasan menjelaskan bahwa zakat hanya
dibayar oleh orang yang bebas dan sehat jasmani serta rohaninya, yang merasa
mempunyai tanggung jawab untuk membayar zakat untuk kepentingan bersama.
Zakat tidak dipungut dari orang yang menderita sakit jiwa.
5. Prinsip etik (ethic) dan kewajaran
Prinsip etik (ethic) dan kewajaran menyatakan bahwa zakat tidak akan
diminta secara semena-mena tanpa memerhatikan akibat yangditimbulkanya.
Zakat tidak mungkin dipungut, jika orang yang membayarnya justru akan
menderita.4
3.3.2 Dasar Hukum Zakat
Kata zakat disebut 30 kali dalam Al-Quran (27 kali dalam satu ayat
bersama dengan shalat, satu kali tidak dalam satu ayat tapi masih dalam satu
konsteks dengan shalat, 8 kata zakat terdapat dalam surat yang diturunkan di
Mekkah, dan 22 kata zakat yang diturunkan di Madinah).5 Hal ini menunjukkan
bahwa eratnya kaitan antara shalat dengan zakat sekaligus menunjukkkan bahwa
4Gustian Djuanda, Pelaporan Zakat, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2006),
hlm. 14-15.
5Fakhruddin, Fiqh dan Manajemen Zakat di Indonesia, (Malang: UIN Malang
press, 2008), hlm.18.
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islam sangat memerhatikan hubungan manusia dengan Tuhan (hablun min Allah)
dan hubungan antara manusia (hablun min al-nas).
Adapun dalil dan hadist yang menegaskan tentang hukum zakat
diantaranya:
Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 277
                  
        
Artinya:“Sesungguhnya orang-orang yang beriman, mengerjakan amal saleh,
mendirikan shalat dan menunaikan zakat, mereka mendapat pahala di
sisi Tuhannya. tidak ada kekhawatiran terhadap mereka dan tidak
(pula) mereka bersedih hati”. (QS. Al-Baqarah ayat 277)
Firman Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 43
                
   
Artinya:“Dan dirikanlah shalat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-
orang yang ruku”. (QS. Al-Baqarah ayat 43).
Firman Allah dalam surah At-Taubah ayat 103
                    
      
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Artinya:“Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui”. (QS.
At-Taubah ayat 103)
Zakat itu membersihkan mereka dari kekikiran dan cinta yang berlebih-
lebihan kepada harta benda serta zakat itu menyuburkan sifat-sifat kebaikan
dalam hati mereka dan memperkembangkan harta benda mereka.
Sabda Rasulullah SAW, yang artinya:“Sedekah (zakat) itu tidak
mengurangi harta, Allah akan menambah kemuliaan untuk hamba-Nya dan orang
yang tunduk, tawadlu’ kepada Allah akan diangkat derajatnya”.6
Sabda Rasulullah SAW, yang artinya:“Diriwayatkan dari Ibnu Umar r.a.
Sesungguhnya Rasulullah SAW., bersabda: “Islam itu dibina diatas lima pilar
(dasar): Bersaksi, bahwa tiada Tuhan yang patut disembah kecuali Allah,
Muhammad hamda-Nya dan Rasul-Nya, mendirikan shalat, menunaikan zakat,
melaksanakan haji ke Baitullah (bagi yang mampu), dan puasa Ramadhan”. (HR.
Muttafaq Alaih)7.
Sabda Rasulullah SAW, yang artinya:“Diriwayatkan dari Ibnu Abbas
r.a. Sesunggunya Rasulullah SAW. Mengutus Mu’az ke negeri yaman, beliau
pun bersabda: “Ajaklah mereka supaya meyakini (mengakui), bahwa tiada Tuhan
yang patut disembah kecuali Allah, sesungguhnya aku utusan Allah. Jika mereka
mematuhinya (taat), maka beritahulah kepada mereka, bahwa Allah mewajibkan
atas mereka shalat lima waktu sehari semalam. Jika mereka menaatinya, maka
beritahulah, bahwa Allah mewajibkan shadaqah (zakat) atas mereka (zakat itu)
dikenakan kepada orang kaya dan diberikan kepada para fakir dikalangan
mereka”.(HR. Muttafaq Alaih)8.
6Ali Hasan, Zakat dan Infaq, (Jakarta: Kencana, 2006), hlm. 15.
7Ibi.,, hlm. 16.
8Ibid., hlm. 17.
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3.3.3 Muzakki dan Mustahiq
Muzakki adalah orang atau badan yang memenuhi kewajiban
menunaikan zakatnya. Sedangkan Mustahiq adalah orang atau badan yang
berhak menerima zakat. Adapun yang berhak menerima zakat yaitu delapan
golongan yang disebutkan dalam QS. At-Taubah ayat 60:
                        
             
 
Artinya:“Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-orang fakir,
orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf yang
dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana” (QS. At-Taubah: 60)9
Yang berhak menerima zakat ialah:
1. Orang fakir: orang yang Amat sengsara hidupnya, tidak mempunyai
harta dan tenaga untuk memenuhi penghidupannya.
2. Orang miskin: orang yang tidak cukup penghidupannya dan dalam
Keadaan kekurangan.
3. Pengurus zakat: orang yang diberi tugas untuk mengumpulkan dan
membagikan zakat.
4. Muallaf: orang kafir yang ada harapan masuk Islam dan orang yang
baru masuk Islam yang imannya masih lemah.
5. Memerdekakan budak: mencakup juga untuk melepaskan Muslim yang
ditawan oleh orang-orang kafir.
9Yayasan penyelenggara penerjemah /penafsir Al-Qur’an, Al-Qur’an dan
penerjemah, hlm. 288.
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6. Orang berhutang: orang yang berhutang karena untuk kepentingan yang
bukan maksiat dan tidak sanggup membayarnya. Adapun orang yang
berhutang untuk memelihara persatuan umat Islam dibayar hutangnya
itu dengan zakat, walaupun ia mampu membayarnya.
7. Pada jalan Allah (sabilillah): Yaitu untuk keperluan pertahanan Islam
dan kaum muslimin. di antara mufasirin ada yang berpendapat bahwa
fisabilillah itu mencakup juga kepentingan-kepentingan umum seperti
mendirikan sekolah, rumah sakit dan lain-lain.
8. Orang yang sedang dalam perjalanan yang bukan maksiat mengalami
kesengsaraan dalam perjalanannya.
Dewan pengawas Baitul Mal pemerintah Kota Banda Aceh
menyatakan:
1. Muzakki
1) Setiap orang yang beragama islam dan atau setiap badan usaha
yang berdomisili atau melakukan kegiatan usaha dalam wilayah
Kota Banda Aceh dan memenuhi syarat sebagia muzakki, wajib
mengeluarkan zakat pada pada Baitul Mal Kota Banda Aceh.
2) Setiap muzakki wajib membayar zakat dari jenis penghasilan jenis
dan usaha atau tabungan/simpan yang telah mencapai nisab, qadar,
dan haul dari masing-masing jenis harta tersebut.
3) Muzakki yang tidak mampu menghitung sendiri zakat yang wajib
dikeluarkan, dapat meminta bantuan kepada Baitul Mal.
4) Muzakki yang berkeberatan atas penetapan tentang besaran zakat
yang wajib dikeluarkan, dapat menunjukkan keberatannya kepada
Dewan Pengawas.10
2. Mustahiq
1) Mustahiq penerimaan zakat terdiri delapan golongan yaitu: fakir,
miskin, amil, muallaf, riqab, ghrim, fisabilillah dan ibnu sabil.
10Gani Isa, Baitul Mal Mengemban Amanah Ummat, (Banda Aceh: 2013), hlm.
59.
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2) Penyaluran zakat disesuaikan dengan mustahiq yang ada.
3) Mustahiq zakat berdomisili dalam wilayah Kota Banda Aceh yang
masuk dalam salah satu senif, berhak mendapat bagian dari zakat
secara adil dan proporsional.
4) Senif ibnu sabil sebagaimana disebut pada ayat 1 dapat diberikan
kepada yang sangat membutuhkan sesuai dengan ketentuan syara’
(penjelasan tentang ibnu sabil di luar domisili Banda Aceh).11
Mustahiq yang menerima zakat dalam bentuk produktif menjadi
binaan Baitul Mal dalam upaya meningkatkan kualitas kesejahteraannya. Tata
cara pembinaan mustahiq akan diatur tersendiri oleh Baitul Mal.12
3.3.4 Pengertian Akuntansi
Akuntansi adalah suatu proses pencatatan, pengolongan, peringkasan,
pelaporan dan penganalisaan data keuangan suatu organisasi.13Pengertian
Akuntansi sangat banyak namun tujuannya tetap sama, para pakar mengemukan
beberapa pengertian dari Akuntansi diantaranya:
Akuntansi adalah sistem informasi yang memberikan laporan kepada
pihak-pihak yang berkepentingan mengenai kegiatan produk akhir dari proses
akuntansi adalah laporan keuangan yang berisikan informasi keuangan
kuantitatif mengenai posisi keuangan perusahaan pada suatu saat. Dan pihak-
pihak berkepentingan menggunakan laporan akuntansi sebagai sumber utama
untuk pengambilan keputusan mereka.14
Akuntansi adalah sistem informasi yang mengukur aktifitas bisnis,
memproses infomasi menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada
para pembuat pengambil keputusan.15
11Ibid., hlm. 61.
12Ibid., hlm. 62.
13Yusuf Al Haryono, Dasar-dasar Akuntansi, Jilid 1, (Yogjakarta: YKPN,
2001), hlm. 5.
14Warren Reeve Fess, Accounting Pengantar Akuntansi, (Jakarta: Salemba
Empat, 2008), hlm. 10.
15Horngren, Akuntansi, (Jakarta: PT. Indeks, 2006), hlm. 4.
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Akuntansi adalah kegiatan atau proses pencatatan, penggolongan,
peringkasan transaksi-transaksi keuangan yang terjadi pada organisasi tersebut
yang kemudian hasil salah satunya untuk memberikan informasi laporan
keuangan.16
3.3.5 Proses Akuntansi
Proses Akuntansi meliputi beberapa kegiatan diantaranya:
1. Pengidentifikasian dan pengukuran data, data yang relevan untuk
keputusan terdiri dari transaksi-transaksi dan kejadian dalam
perusahanan. Transaksi atau kejadian akan selalu berhubungan dengan
tindakan yang telah diselesaikan.
2. Proses dan pelaporan data mencakup kegiatan pencatatan,
penggolongan, dan pengikhtisaran.
3. Laporan akuntansi yang dihasil oleh suatu sistem akuntansi banyak
macam ragamnya, salah satu yang utama adalah laporan keuangan,
disamping itu banyak laporan-laporan lain yang dikeluarkan seperti
laporan dalam bentuk Surat Pemberitahuan Tahuan (SPT) pajak dan
lain-lainnya.
4. Analisis dan interpretasi, agar berguna dalam proses
pengambialankeputusan laporan akuntansi perlu dianalisis dan
diinterpretasikan. Analisis lapoaran keuangan pada hakikatnya adalah
menghubungkan angka-angak yang terdapat dalam laporan keuangan
dengan angka lain atau menjelaskan arah perubahannya.17
3.3.6 Siklus Akuntansi
Siklus Akuntansi adalah Akuntansi menyediakan informasi keuangan
yang berguna untuk pengambilan keputusan ekonomi dan bisnis. Untuk
menyediakan informasi tersebut, dibutuhkan data keuangan dan diproses dengan
16Muhammad Nur, Acconting Principles, (Jakarta: Fajar, 2005), hlm. 1.
17Soemarso, Akuntansi Suatu Pengantar, (Jakarta: Salemba Empat, 2004), hlm.
20.
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cara tertentu. Tahapan-tahapan yasng dijalani dalam proses akuntansi disebut
siklus akuntansi.
1. Mendokumentasikan transaksi keuangan dalam bukti transaksi dan
melakukan analisis transaksi keuangan tersebut.
2. Mencatat transaksi keuangan dalam buku jurnal, transakasi ini disebut
menjurnal.
3. Meringkas dalam buku besar, transaksi- transaksi keuangan yang sudah
dijurnal. Tahapan ini disebut posting.
4. Menentukan saldo-saldo buku besar diakhir periode dan
menuangkannya dalam neraca saldo.
5. Menyesuaikan buku besar berdasarkan pada informasi yang paling
update.
6. Menentukan saldo-saldo buku besar setelah penyesuaian dan
menuangkanya dalam necara saldo setelah penyesuaian.
7. Menyusun laporan keuangan berdasarkan neraca saldo setelah
penyesuaian.
8. Menutup buku besar.
9. Menentukan saldo-saldo buku besar dan menuangakannyan dalam
neraca saldo setelah penutup buku.18
Berdasarkan diskripsi diatas dapat disimpulkan bahwa siklus akuntansi
tersebut adalah tahapan-tahapan atau proses-proses dalam siklus akuntansi yang
wajib dijalani dalam kegiatan secara manual.
3.3.7 Akuntansi Syariah
Akuntansi syariah dapat diasrtikan sebagai proses akuntansi atas
transaksi-transaksi yang sesuai dengan aturan yang telah ditetapakan Allah SWT,
oleh sebab itu akuntansi syariah diperlukan untuk mendukung kegiatan yang
harus dilakukan sesuai syariah, karena tidak mungkin dapat menerapkan
18Slamet dan Agus, Akuntansi Pengantar, Edisi Tujuh, (Yogjakarta: Upp Stim
Ykpn, 2008), hlm. 4-5.
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akuntansi sesuai dengan syariah jika transaksi yang akan dicatat oleh proses
akuntansi tersebut tidak sesuai dengan syariah.19
3.3.8 Perbedaan Akuntansi Syariah dan Akuntansi Konvensional
Ada beberapa hal bank syariah dan bank konvensional memiliki
persamaan, terutama dalam sisi teknis penerimaan uang dan teknologi yang
digunakan. Namun terdapat aspek-aspek perbedaan yang mendasar diakuntansi
konvensional yang tidak dapat diterapkan pada akuntansi syariah karena
perbedaan prinsip dikeduanya.
Menurut Muhammad ada beberapa perbedaan prinsip akuntansi syariah
dan akuntansi konvensional yaitu sebagai berikut20:
Tabel 3.1
Perbedaan Syariah dan Konvensional
Akuntansi Syariah Akuntansi Konvensional
Entitas Entitas didasrakan pada bagi
hasil
Pemisahan antara bisnis dan
pemilik
Going-Concern Kelangsungan usaha
tergantung pada persetujuan
kontrak antara kelompok
yang terlibat dalam aktivitas
bagi hasil
Kelangsungan bisnis secara
terus menerus, yaitu
didasarkan pada realisasi
keberadaan aset
Periode
Akuntansi
Setiap tahun dikenai zakat,
kecuali untuk produk
pertanian yang dihitung dari
setiap panen
Tidak dapat menunggu
sampai akhir kehidupan
perusahaan dengan
mengukur keberhasilan
19Sri dan Wasliah, Akuntansi Syariah di indonesia, (Jakarta: Salemba Empat,
2011), hlm. 2.
20Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, Edisi 1, (Jakarta: Salemba
Empat,2002), hlm,3-4.
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aktivitas perusahaan
Unita
Pengukuran
Kuantitas nilai pasar
digunakan untuk
menentukan zakat binatang,
hasil pertanian dan emas
Nilai uang
Prinsip
penyikapan
penuh
Menunjukkan pemenuhan
hak dan kewajiban kepada
Allah, masyarakat dan
individu
Bertujuan untuk
pengambilan keputusan
Prinsip
Obyektifitas
Berhubungan erat dengan
konsep ketaqwaan, yaitu
pengeluaran materi maupun
non materi untuk memenuhi
kewajiban
Realibilitas pengukuran
digunakan dengan dasar bias
personal
Prinsip Materi Berhubungan dengan
pengukuran dan pemenuhan
tugas/kewajiban kepada
Allah, masyarkat dan
indvidu
Dihubungkan dengan
kepentingan relatif
mengenai informasi
pembuatan keputusan
Prisip
Konsistensi
Dicatat  dan dilaporkan
secara konsisten sesuai
prinsip yang dijabarkan oleh
syariah
Dicatat dan dilaporkan
menurut pola GAAP
Prinsip
Konservatisme
Pemilihan teknis akuntansi
dengan memperhatikan
dampak baiknya terhadap
masyarakat
Pemilik teknis akuntansi
yang sedikit pengaruhnya
terhadap pemilik
Sumber : Muhammad (Pengantar Akuntansi Syariah, 2002)
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3.3.9 Prinsip Umum Akuntansi Syariah
Nilai pertanggungjawaban, keadilan dan kebenaran selalu melekat
dalam sistem akuntansi syariah. Ketiga prinsip tersebut tentu saja telah menjadi
prinsip dasar yang universal dalam operasional akuntansi syariah. Maka yang
terkandung dalam tiga hal tersebut terdapat dalam surat Al-baqarah: 282.
1. Prinsip pertanggungjawaban
Prinsip pertanggungjawaban atau akuntabilitas merupakan konsep yang
tidak asing lagi dikaliangan masyarakat muslim. Ini berkaitan dengan konsep
amanah. Banyak ayat Al-Qur’an yang menjelaskan tentang proses
pertanggungjawaban manusia sebagai pelaku amanah Allah dimuka bumi.
Implikasi dalam bisnis dan akuntansi adalah individu yang terlibat dalam praktis
bisnis harus selalu melakukan pertanggungjawaban apa yang telah diamanatkan
dan diperbuat kepada pihak-pihak yang terkait. Wujud pertanggungjwaban
biasanya dalam bentuk laporan akuntansi.
2. Prinsip keadilan
Dalam konteks akuntansi, menegaskan kata keadilan dalam ayat 282
surat Al-Baqarah, secara sederhana dapat berarti bahwa setiap transaksi yang
dilakukan oleh perusahaan dicatat dengan benar. Dengan demikian, kata keadilan
dalam konteks aplikasi akuntansi mengandung dua pengertian, yaitu: pertama
berkaitan dengan praktik moral, yaitu kejujuran, yang merupakan faktor yang
sangat dominan, kedua kata adil bersifat lebih fundamental (dan tetap berpijak
pada nilai-nilai etika/syariah dan moral). Pengertian kedua inilah yang
merupakan sebagai pendorong untuk melakukan upaya-upaya dekontruksi
terhadap bangun akuntansi modern menuju pada bangun akuntansi (alternative)
yang lebih baik.
3. Prinsip kebenaran
Prinsip kebenaran ini tidak dapat dilepaskan dengan prinsip keadilan.
Sebagai contoh misalnya dalam akuntansi kita akan selalu dihadapkan pada
masalah pengakuan, pengukuran dan pelaporan. Aktivitas ini akan dapat
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dilakukan dengan baik apabila dilandaskan pada nilai kebenaran. Kebenaran ini
akan dapat menciptakan kedailan dalam mengakui, mengukur, dan melaporkan
transaksi-transaksi ekonomi.21
3.3.10 Penerapan Akuntansi Zakat Menurut PSAK 109
1. Perlakuan penerimaan  dana zakat menurut PSAK 109
Perlakuan akuntansi zakat hak sepenuhnya dilakukan oleh Badan Amil
Zakat yang bertugas mengelola dana zakat dan pembentukannya bermaksud
untuk mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat.
Penerimaan dana zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima.
Sedangkan zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana
zakat. Jika dalam bentuk kas sebesar jumlah yang diterima, dan jika dalam
bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas yang diterima.
2. Perlakuan Penyaluaran Dana Zakat menurut PSAK 109
Zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai pengurang dana
zakat. Jika dalam bentuk kas, dicatat sebesar jumlah yang diserahkan dan jika
dalam bentuk aset nonkas, dicatat sebesar jumlah tercatat. Zakat yang
dikeluarkan diambil dari penerimaan dana zakat yang sudah dipotong untuk
bagian amil sebesar 12,5%.
Dana tersebut digunakan untuk biaya operasional perusahaan. Berikut
adalah tabel alur proses pengelolaan dana zakat dari penerimaan sampai dengan
pengeluaran.
21Muhammad, Pengantar Akuntansi Syariah, Edisi 2, (Jakarta: Salemba Empat,
2005), hlm. 11-12.
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Gambar: 3.1
Proses Pengelolaan Dana Zakat
Sumber: Baitul Mal Kota Banda Aceh tahun 2016
Berdasarkan gambar diatas dapat diketahui proses pengelolaan dana
zakat dimulai dari muzakki membayar dana zakat, infaq, dan shadaqah, kepada
Baitul Mal. Sebelum amil mengeluarkan dana zakat terlebih dahulu Baitul Mal
menerima hak amil sebesar 12,5% dari keseluruhan penerimaan dana zakat.
Dana tersebut digunakan untuk keperluan biaya operasional perusahaan. Setelah
dipotong 12,5% dana tersebut baru dibagikan kepada pihak yang berhak
menerima (mustahiq).
3. Pengakuan dan Pengukuran Dana Zakat
1) Pengakuan Zakat
Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil untuk bagian amil dan
dana zakat untuk bagian non amil. Penentuan jumlah atau presentasi bagian
untuk masing-masing mustahiq ditentukan oleh amil sesuai dengan prisip syariah
dan kebijakan amil. Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus menerima
zakat, maka seluruhnya diakui sebagai dana non amil, jika atas dasar tersebut
amil mendapatkan ujrah/fee maka diakui sebagai dana amil.
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2) Pengukuran Zakat
Jika terjadi penurunan nilai aset nonkas, jumlah kerugian yang
ditanggung harus diperlukan sebagai pengurang dana zakat, ataupun pengurang
dana amil tergantung dari sebab terjadinya kerugian tersebut. Penurunan nilai
aset zakat diakui sebagai pengurang dana zakat, jika terjadi tidak disebabkan
oleh kelalaian amil.
3) Jurnal Akuntansi Zakat
Berikut adalah ilustrasi pencacatan zakat yang sesuai dengan PSAK
109:
a. Penerimaan zakat pada saat kas atau aset lainya diterima:
Jurnal yang harus dicatat:
(D) Kas Dana Zakat Rp 1.000.000
(D) Aset Non Kas Dana Zakat Rp 500.000
(K) Dana Zakat Rp 1.500.000
b. Zakat yang diterima diakui sebagai dana amil dan dana nonamil:
Jurnal yang dicatat:
(D) Dana Zakat Rp 3.000.000
(K) Dana Zakat Amil Rp 375.000
(K) Dana Zakat Non Amil Rp 2.625.000
c. Jika muzakki menentukan mustahiq yang harus menerima zakat
melalui amil maka aset yang diterima seluruhnya diakui sebagai
dana zakat non amil, maka amil mendapatkan ujrah/fee. Jurnal
untuk mencatat penerimaan fee.
(D) Kas Dana Zakat Rp 500.000
(K) Dana Zakat Non Amil RP 500.000
d. Pengurangan dana zakat, jika terjadi bukan disebabkan oleh
kelalaian amil. Jurnal yang dicatat:
(D) Dana Zakat Non Amil Rp 100.000
(K) Aset Non Kas Rp 100.000
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4) Penyajian Zakat dan Infaq/Shadaqah
Amil menyajikan dana zakat, infaq/shadaqah, dana amil, dan dana non
halal secara terpisah dalam neraca (laporan posisi keuangan). Amil harus
mengungkapkan hal-hal yang terkait dengan transaksi zakat, tetapi tidak terbatas
pada:
a. Kebijakan penyaluran zakat, seperti penentuan skala prioritas
penyaluran, dan penerimaan.
b. Kebijakan pembagian antara dana amil dan dana non amil atas
penerimaan zakat.
c. Metode penentuan nilai wajar yang digunakan untuk penerimaan
zakat berupa aset nonkas.
d. Rincian jumlah penyaluran dana zakat yang mencakup jumlah
beban pengelolaan dan jumlah dana yang diterima lamgsung
mustahiq.
e. Hubungan istimewa antara amil dan mustahiq seperti, jumlah dan
jenis aset yang disalurkan.
3.4 Evaluasi Kerja Praktik
Setelah menjelaskan lebih lanjut tentang penerapan akuntansi zakat
yang menjadi landasan teori dari LKP (Laporan Kerja Praktik), tidak terdapat
kesenjangan antara teori dan fakta. Berdasarkan hasil pengamatan, penerapan
akuntansi zakat berjalan sesuai dengan PSAK 109. Hal ini menjadi bukti bahwa
penerapan akuntansi zakat Baitul Mal Kota Banda Aceh sesuai dengan prinsip
syariah.
Keadaan ini diamati pada saat melakukan kegiatan kerja praktik pada
bidang pengumpulan tepatnya pada saat muzakki menyetorkan zakat, setelah
terjadi ijab dan qabul antara muzakki dan amil baru dilakukan pencatatan
penerimaan zakat. Dalam penyaluran zakat Baitul Mal Kota Banda Aceh
melakukan survey secara lebih rinci tentang calon mustahiq, supaya calon
mustahiq tidak menggunakan data palsu sebelum memutuskan kelayakan
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menerima bantuan dan zakat yang disalurkan kepada mustahiq diakui sebagai
pengurang dana zakat.
Baitul Mal Kota Banda Aceh menerapkan kebijakan akuntansi dimulai
dari pengumpulan bukti-bukti transaksi yang diperoleh kemudian dicatat oleh
bendahara penerimaan menggunakan sistem kas dan setara kas. Zakat dan infaq
disetorkan oleh masyarakat langsung kepada counter penerimaan yang ada di
Baitul Mal Kota Banda Aceh. Hal ini juga berlaku untuk penyaluran yang
dilakukan secara langsung jika ada masyarakat yang memerlukan dana zakat dan
datang ke Baitul Mal akan dicatat pula oleh bendahara penyaluran.
Periode yang diterapkan oleh Baitul Mal mengikuti periode akuntansi
satu tahun, yaitu dimulai dari 1 Januari sampai 31 Desember setiap tahunnya.
Para akuntan yang bertanggung jawab terhadap laporan keuangan pengelolaan
zakat dan infaq. Baitul Mal kota Banda Aceh akan mengumpulkan rekapitulasi
penerimaan dan penyaluran zakat serta infaq yang ada pada bendahara
penerimaan dan penyaluran di setiap akhir periode.Menurut penulis Baitul Mal
Kota Banda Aceh telah menyajikan laporan keuangan sesuai dengan ketetapan
PSAK 109.
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BAB EMPAT
PENUTUP
4.1 Kesimpulan
Berdasarkan pembahasan Laporan Kerja Praktik (LKP) yang telah
disampaikan pada bab sebelumnya tentang penerapan akuntansi zakat pada
Baitul Mal Kota Banda Aceh, dapat disimpulkan sebagai berikut:
1. Penerapan akuntansi zakat pada Baitul Mal Kota Banda Aceh sesuai
dengan PSAK 109 yang dimulai dengan membuat jurnal, buku besar
dan laporan keuangan, dengan pengumpulan bukti-bukti seperti bukti
pembayaran dan bukti penerimaan. Pencatatan dilakukan pada saat
penerimaan dana zakat dari para muzakki. Jumlah dana yang diterima
kemudian dibuat jurnal sesuai dana yang didapat perharinya. Dapat
disimpulkan bahwa laporan penerimaan dana zakat perbulan merupakan
kumpulan laporan kas harian, dari laporan penerimaan dana zakat
dibuatkan rekapitulasi oleh bagian keuangan sebelum akhirnya
dijadikan laporan penerimaan dan penyaluran dana zakat yang dibuat
laporannya dalam bentuk perbulan maupun pertahun.
2. Perlakuan Akuntansi Zakat Baitul Mal Kota Banda Aceh sesuai PSAK
109
a. Perlakuan penerimaan dana zakat, perlakuan akuntansi zakat hak
sepenuhnya dilakukan oleh Baitul Mal Zakat yang bertugas
mengelola dana zakat dan pembentukannya bermaksud untuk
mengumpulkan dan menyalurkan dana zakat. Penerimaan dana
zakat diakui pada saat kas atau aset lainnya diterima. Sedangkan
zakat yang diterima dari muzakki diakui sebagai penambah dana
zakat. Jika dalam bentuk kas sebesar jumlah yang diterima, dan jika
dalam bentuk nonkas maka sebesar nilai wajar aset nonkas yang
diterima.
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b. Perlakuan Pengeluaran Dana Zakat, zakat yang disalurkan kepada
mustahiq diakui sebagai pengurang dana zakat. Jika dalam bentuk
kas, dicatat sebesar jumlah yang diserahkan dan jika dalam bentuk
aset nonkas, dicatat sebesar jumlah tercatat. Zakat yang dikeluarkan
diambil dari penerimaan dana zakat yang sudah dipotong untuk
bagian amil sebesar 12,5%.
4.2 Saran
Beberapa saran yang penulis berikan agar bermanfaat bagi Baitul Mal
diantaranya sebagai berikut:
1. Untuk mengupayakan kinerja yang baik di Baitul Mal, penulis
mengusulkan untuk selalu menjaga kekompakannya dalam bekerja serta
menjadi ahli dalam pengelolaan dana zakat.
2. Baitul Mal Kota Banda Aceh harus mengontrol kelancaran pembayaran
zakat dari muzakki agar dana yang terkumpul dapat disalurkan kepada
mustahiq.
3. Baitul Mal Kota Banda Aceh atau pihak yang bersangkutan harus teliti
sebelum memberikan dana zakat kepada mustahiq agar dana yang
disalurkan benar-benar diterima oleh orang yang berhak menerima.
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